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Setiap bid 'ah sesat !!! 



Q** , ^ ^ 0 ^ 0 ' ^ *> > ' ^ a * 9 * 4 ^ ^ ”T o £ . ^ . 0> „ 9 £ 

aJ*>L tp AX-Op J£j AX-JO AjJ^ Jij Jr^ jls ^£=sIj]j *^l. 



" Ingatlah, berhati-hatilah kalian, jangan membuat hal-hal baru. Karena perkara 
yang paling jelek adalah membuat hal baru . Setiap perbuatan baru adalah bid'ah. 
Dan semua bid'ah itu sesat." (HR Ibnu Majah) 

Mengkaji bid 'ah sama artinya dengan mengkaji hadits ini, hadits yang sering 
dijadikan andalan sebagian orang untuk saling menuduh bid 'ah dan melarang 
segala bentuk hal baru yang tidak dilakukan di zaman Rasul Saw. 

Yah., tak heran karena jika dilihat sepintas hadits ini menyatakan bahwa semua 
hal baru ( bid'ah ) adalah sesat. Maka banyak orang menganggap muslim yang 
taat harus harus memiliki sifat alergi pada hal-hal baru. Pandangan seperti ini 
bukan hanya dilontarkan oleh orang-orang yang membenci Islam, bahkan mereka 
yang mengaku sebagai pembela Islam banyak yang melontarkan pendapat ini. 
Saking alerginya dengan hal baru, setiap ada hal-hal yang mereka anggap tak 
pernah ada di zaman rasul, tak segan-segan mereka nyatakan sebagai bid'ah. 
Maulid bid'ah, Tahlilan bid'ah, Shalawat Badar bid' ah, bid' ah, bid' ah dan bid' ah., 
yang lebih mengherankan diantara mereka masih ada yang menyatakan bahwa 
speaker, Tape, Radio sampai celana panjang dan sendok sebagai bid'ah yang 
menyesatkan. Maka lengkaplah sudah titel jumud dan terbelakang disandang oleh 
umat islam. Herannya ulama-ulama seperti ini malah merasa bangga dengan titel 
terbelakang ini, merasa terhormat dengan keterasingannya dan pendapat- 
pendapatnya yang syadz (asing). Mereka menyangka dirinya adalah ghuraba' 
(orang-orang asing) yang disebut Rasul dalam haditsnya : 
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" Islam dimulai da lam keterasingan dan akan kembali asing, maka beruntunglah 
orang-orang yang asing" (HR Muslim) 

Akan tetapi lupa sabda Rasul : 
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"Sesungguhnya umatku tidak akan bersepakat atas kesesatan, jika kalian melihat 
pertentangan maka ikutilah kelompok terbesar" (HR Ibnu Majah) 

Mereka merasa telah membela Islam padahal karena sebabnya umat Islam 
terpecah saling tuduh bid' ah satu sama lain. Mereka merasa telah menyeru 
kepada islam padahal sebenarnya mereka membuat orang lari dari Islam. 

Bukan ini yang dimaksud Rasul dalam haditsnya, justru beliau menganjurkan 
umatnya untuk membuat inisiatif dan bersikap kreatif dalam melakukan 
kebaikan(l), Rasulullah saw bersabda: 
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"Barangsiapa yang menciptakan satu gagasan yang baik dalam islam, maka dia 
memperoleh pahalanya dan juga pahala orang yang melaksanakanya dengan 
tanpa dikurangi sedikitpun. Dan barangsiapa yang menciptakan satu gagasan yang 
jelek dalam islam, maka dia akan terkena dosanya dan juga dosa orang-orang 
yang melaksanakanya dengan tanpa dikurangi sedikitpun" (HR Muslim) 
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Atas dasar inilah para sahabat, thabiin dan para ulama salaf berani untuk 
menciptakan hal-hal baru dalam agama yang tidak dilakukan oleh Rasul, tentunya 
setelah melakukan pertimbangan yang sangat matang dengan tetap 
memperhatikan kaidah-kaidah yang ada dalam Islam. 

Khalifah Abu Bakar berani memerangi mereka yang menolak zakat, dan 
mengumpulkan al Quran, berwasiat agar yang memandikannya ketika wafat 
adalah istrinya. Sayidina Umar mengumpulkan orang untuk shalat tarawih 
berjama'ah, menerangi masjid dengan lampu-lampu, dan melakukan banyak hal 
baru dalam kepemerintahanya. Sayidina Utsman membukukan Al Quran, memberi 
gaji kepada muadzin dan menggagas ide untuk melakukan dua adzan dalam shalat 
Jum'at. Sayidina AN membolehkan sholat qobliyah dan ba'diyah pada sholat led, 

menyusun doa baru: J yt\ (Wahai KafHaYa' AinShod, ampunilah aku), 

menugaskan Aba Mas'ud al Badri menjadi Imam orang-orang lemah dalam sholat 
ied di masjid, dan memerintahkan Abul Aswad Ad-Duali membuat kaedah-kaedah 
Ilmu Nahwu. 

Pemberian titik, tanda juz, waqaf, dan harakat dalam Al Quran baru dilakukan di 
zaman dinasti Umayah. Pembukuan dan pengkodefisian hadits, pembukuan 
cabang-cabang ilmu syari'ah mulai dari nahwu, Fiqh, tafsir, Ushul fiqh, Balaghah, 
dan sebagainya. Pendirian menara, madrasah-madrasah, perpustakaan Islam. 
Perenovasian Ka'bah, dan perluasan Masjid Nabawi. Dan masih banyak lagi hal 
baru yang dilakukan para ulama untuk kemajuan Islam sehingga Islam menjadi 
pusat peradaban pada masanya. Tak ada satu pun dari kita yang menganggap hal 
yang mereka lakukan sebagai bid' ah, justru kita semua sepakat bahwa apa yang 
mereka lakukan adalah jasa yang sangat besar artinya bagi umat islam. Mereka 

bukan tidak pernah mendengar bahwa Rasul pernah bersabda ^ 
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(setiap bid' ah adalah sesat ). Justru mereka yang paling mengetahui mengenai 
maksud bid' ah dalam sabda Rasul tersebut sehingga mereka berani untuk 
melakukan hal-hal yang tidak pernah dilakukan oleh Rasul. 

Bid'ah ??? 

Bahaya bid ' ah penting untuk diketahui, namun ada hal lain yang tak kalah penting 
untuk diketahui yaitu pengertian bid'ah. Banyakyang saling tuduh bid'ah karena 
perbedaan cara ibadah padahal yang mereka tuduh bid'ah sebenarnya hanyalah 
perbedaan madzhab, atau perbedaan ulama dalam masalah fiqhiyah. Seperti 
masalah terjemah khutbah, qunut, menggerakan jari dalam tahiyyat, bilangan 
tarawih dll. Ada juga yang begitu tekun melakukan sesuatu dianggap ibadah, tapi 
pada kenyataanya apa yang dia lakukan adalah bid'ah yang perlu dijauhi. Untuk 
menghindari hal-hal seperti ini kita harus mengetahui apa itu bid'ah? 

Jika kata bid'ah disebut, maka yang dimaksud bisa dua kemungkinan. Yang 
pertama adalah bid'ah lughowiah (secara bahasa) atau bid'ah syar'iyah (secara 
syari'at) (2). 

Bid'ah lughowiah 

Yang dimaksud dengan bid'ah secara bahasa hal yang baru yang belum pernah 
ada sebelumnya. baik berupa hal baik atau hal yang buruk, berhubungan dengan 
hal duniawi seperti alat-alat komunikasi dan transportasi modern atau 
berhubungan dengan masalah agama seperti pembukuan Al Quran, Hadits dll. 
Semuanya bisa dikatakan bid'ah jika dilihat dari segi bahasa. Oleh karena itulah 

Sayidina Umar berkata mengenai shalat tarawih berjamaah : ol* 
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(Inilah sebaik-baiknya bid'ah)(3). Ini karena dulunya Rasul dan para sahabat 
melakukan shalat tarawih sendiri-sendiri. Jadi adanya shalat tarawih dilakukan 
dengan teratur dalam satu Imam merupakan satu Bidah (hal baru) di masa itu. 

Kalau dilihat dari segi ini maka kata bid' ah tidak selalu berkonotasi negatif, 
terkadang baik dan terkadang jelek. Akan tetapi dalam penerapannya jika lafadz 
bid' ah disebut secara mutlaq tanpa embel-embel maka yang dimaksud adalah 
bid' ah yang tercela (bid' ah syar'iyah). lain halnya jika kata bid' ah tersebut 
disandingkan dengan kata lain seperti perkataan "bid' ah hasanah" atau lainnya, 
maka barulah yang dimaksud adalah bid 'ah dari segi bahasa(4). 

Bid 'ah syar'iyah 

Maksud Bid' ah Syariyah adalah makna bid' ah dipandang dari kaca mata Syariat. 
Sebagai perbandingan: makna Sholat secara bahasa artinya adalah doa, 
sedangkan makna shalat secara syariat adalah perbuatan tertentu yang dimulai 
dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Ini menunjukkan ada beda antara makna 
bahasa dan makna syariat. Begitulah pula mengenai bidah. 

Secara bahasa makna bidah adalah hal baru yang belum pernah ada sebelumnya 
baik hal baru itu terjadi di masa Rasulullah saw atau sesudah masa Beliau saw. 
Namun jika ditinjau dari segi Syariat Bid' ah adalah hal baru yang tidak ada di 
masa Rasulullah saw(4,5). Namun, hal ini pun butuh kepada tinjauan syar'i untuk 
menentukan boleh atau tidak nya. Semua hal baru yang ada setelah masa 
Rasulullah saw dan bertentangan dengan kandungan al Quran atau hadits itulah 
Bidah yang tidak boleh dilakukan, sedangkan hal yang baru setelah zaman 
Rasulullah yang masih bernaung di bawah nash Al-Qur'an dan Al-Hadist maka 
bid'ah tersebut boleh dilakukan . 
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Jadi, tidak semua bidah Syariyah/ hal baru yang tidak dilakukan Rasulullah saw 
adalah tercela. Terkadang Rasulullah meninggalkan sesuatu walaupun sangat 
ingin melakukanya karena takut akan memberatkan umatnya atau alasan 
lainnya(5). Yang tercela adalah perbuatan atau keyakinan yang menyalahi hukum 
atau keyakinan yang telah ada, atau tidak memiliki landasan hukum baik secara 
umum atau secara parsial, kemudian diklaim sebagai ajaran agama(6), seperti 
keyakinan pluralitas beragama (menganggap semua agama sama), faham Syiah, 
Trinitas Tauhid, membuat hukum-hukum baru tanpa dasar, dll. 

Secara sederhana pengertian bid' ah syar'iyah yang buruk adalah segala bentuk 
perbuatan atau keyakinan yang bukan bagian dari ajaran Islam, dikesankan 
seolah-olah bagian dari ajaran Islam, seperti membaca ayat-ayat al-Qur'an atau 
shalawat disertai alat-alat musik yang diharamkan, keyaki nan/fa ham kaum 
Mu'tazilah, Qodariyah, Syi'ah, termasuk pula paham-paham Liberal yang marak 
akhir-akhir ini, dan Iain-lain. 

Bid' ah inilah yang tidak boleh dilakukan. Sedangkan bid'ah syar'iyah yang baik 
adalah segala bentuk perbuatan yang masih berlandaskan terhadap Al-Qur'an dan 
Al-hadist di bawah naungan firman Allah : 






"Kerjakanlah kebaikan maka niscaya kalian akan sukses". 

Bid'ah inilah yang boleh dilakukan menurut syari'ah. 

Pembagian bid'ah 

Bid'ah ditinjau dari segi syariat memiliki dua jenis pembagian. Yang pertama yang 
membagi bid'ah menjadi dua macam, ini seperti apa yang dinyatakan oleh Imam 
Syafi'i, Imam Nawawi dan imam-imam lainnya , yaitu : 
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Bid' ah Dholalah, yaitu hal baru yang bertentangan dengan Al Quran, Hadits atau 
Ijma' (kesepakatan ulama). Seperti Shalat shubuh tiga raka'at atau merubah 
lafadz-lafadz adzan dll. 

Bid' ah Maqbulah (diterima), yaitu hal baru yang berisi kebaikan dan tidak 
bertentangan dengan syari'at, maka ini tidak ada khilaf mengenai 
diperbolehkanya. Seperti shalat tarawih berjamaah yang merupakan inisiatif 
Sayidina Umar. 

Yang kedua adalah ulama yang membagi bid' ah menjadi lima macam, Pembagian 
ini dipopulerkan oleh Imam Izuddin bin Abdus Salam dan banyak dinukil dalam 
kitab-kitab mutaakhirin, Yaitu : 

1. Wajib, seperti belajar ilmu gramatikal bahasa arab (nahwu) untuk 
memahami Al Quran dan hadits. 

2. Haram, seperti Madzhab Qadiriyah, dll. 

3. Sunnah, seperti membangun lembaga pendidikan, dan shalat tarawih 
berjamaah. 

4. Mubah, seperti berjabat tangan setelah shalat. 

5. makruh, seperti menghiasi masjid atau Al quran. 

Metode yang digunakan oleh Imam 'Izuddin dalam penggolongan ini adalah 
dengan meninjau pada kaidah hukum yang telah ada. Jika hal baru tersebut 
tercakup dalam kaidah wajib maka hukumnya wajib, jika masuk kaidah sunnah 
maka hukumnya sunnah, dan seterusnya. Sebagai contoh belajar bahasa arab jika 
bertujuan untuk bisa memahami apa yang wajib dia fahami dari syari'at maka 
hukumnya pun menjadi wajib. (7) 

Dari keterangan diatas menjadi jelas bahwa umumnya ulama tidak membeda- 
bedakan antara bid' ah dalam masalah agama atau dalam masalah dunia. 
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Sebagian ulama ada yang mengingkari pembagian ini dan menyatakan bahwa 
tidak ada bid' ah dalam agama kecuali bid' ah yang sesat, seperti Imam Syatibi 
dalam kitab I'tishamnya(8). Sebagian lagi menyatakan bahwa bid' ah yang 
diperbolehkan adalah bid' ah dalam hal keduniaan saja seperti membuat alat-alat 
baru yang belum pernah ada di zaman rasul, dll. 

Pendapat seperti ini selain menyalahi pendapat mayoritas ulama ahlu sunnah Juga 
menyalahi apa yang dilakukan oleh para sahabat serta thabiin. Karena di antara 
mereka banyak yang melakukan hal baru dalam agama yang tidak diajarkan 
Rasulullah. Seperti jamaah tarawih yang diprakarsai oleh Sayidina Umar, Adzan 
kedua dalam shalatjum'at yang merupakan inisiatif Sayidina Utsman, memberi 
titik, harakat serta tanda waqaf dan tanda-tanda lainya dalam Al Quran yang baru 
dilakukan di masa dinasti Umayyah dan diakui oleh para thabiin(bahkan ada yang 
menyatakan bahwa orang pertama yang memberi tanda dalam al Quran adalah Al 
Hajjaj bin Yusuf(9), penguasa dzolim di masa Bani Umayyah), pengkodefikasian 
hadits serta pembukuannya dll. Semua adalah hal baru dalam agama dan tidak 
pernah diajarkan Rasul. Apabila kita katakan bahwa semua hal baru dalam agama 
adalah bid' ah yang menyesatkan maka berarti secara tidak langsung kita telah 
menuduh para sahabat dan thabiin telah melakukan kesesatan dan perbuatan 
dosa secara kolektif (bersama). Padahal, sejarah telah membuktikan bahwa 
mereka adalah orang-orang pilihan yang tidak diragukan lagi keimanan dan 
ketaqwaannya. Bahkan diantara mereka ada yang sudah dijamin sebagai penghuni 
surga. Oleh karena itu, sungguh tidak dapat diterima akal, kalau para sahabat Nabi 
SAW yang begitu agung dan begitu luas pengetahuannya tentang al-Qur'an dan 
Hadits tidak mengetahuinya, apalagi tidak mengindahkan larangan Rasulullah 
SAW. 

Mereka yang mengatakan mengenai Pembagian bid 'ah 

Santri.net | 



Yang pertama kali membagi bid' ah ke dalam dua hal yaitu yang baik dan yang 
buruk, adalah Rasulullah SAW sendiri, Beliau bersabda : 
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"Barangsiapa yang menciptakan satu gagasan yang baik dalam islam, maka dia 
memperoleh pahalanya dan juga pahala orang yang melaksanakanya dengan 
tanpa dikurangi sedikitpun. Dan barangsiapa yang menciptakan satu gagasan yang 
jelek dalam islam, maka dia akan terkena dosanya dan juga dosa orang-orang 
yang melaksanakanya dengan tanpa dikurangi sedikitpun" (HR Muslim) 



Pada hadist ini telah dikaji oleh para ulama' bahwasanya isi dari hadist 
menunjukkan ada dan yang makna nya adalah gagasan baik 

dan gagasan jelek sesuai dengan devinisi bid'ah secara syar'i menunjukkan bahwa 
ada k^>- dan 

Hadits ini dengan jelas mendorong kita untuk berinisiatif dengan prakarsa yang 
baik dan bermanfaat agar bisa diamalkan oleh kita dan orang-orang setelah kita, 
sekaligus melarang keras untuk menggagas hal yang buruk yang bisa merugikan 
kita dan orang-orang setelah kita nantinya(lO). Rasulullah dalam hadits ini tidak 
membatasi inisiatif tersebut kepada hal-hal dunia saja. Mereka yang mengatakan 
bahwa hadits ini khusus mengenai gagasan dalam urusan dunia, maka telah 
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mengada-ngada karena urusan dunia jika diamalkan tidak mendatangkan pahala 
atau dosa. 



Sebagian mereka yang menentang pembagian bid' ah mengatakan bahwa maksud 
hadits ini bukan seperti dzahirnya akan tetapi maksudnya adalah : 
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"Barang siapa yang menghidupkan sunah dari sunah Rasulullah maka bagi dia 
pahalanya dan pahala orang yang mengikutinya" 

Jadi menurut mereka maksud gagasan tersebut haruslah gagasan yang telah 
dicontohkan oleh Rasulullah SAW. 

Pendapat yang mereka ajukan tidak sesuai dengan keumuman lafadz yang ada 
dalam hadits tersebut, memang hadits tersebut datang sebab inisiatif salah 
seorang ansor untuk memberikan sedekah kepada salah satu kaum arab yang 
datang kepada Nabi, kemudian orang-orang mulai berdatangan untuk 
memberikan sedekah mengikuti jejak orang anshor tersebut(ll). Akan tetapi 
sesuai qaidah yang dijadikan patokan adalah keumuman lafadz bukan kekhususan 

sebab s 



Mungkin pendapat seperti ini muncul karena ada sedikit persamaan lafadz antara 
hadits di atas dengan hadits ihyau sunnah yang diriwayatkan oleh imam Turmudzi, 
yaitu : 
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"Barang siapa yang menghidupkan satu sunah daripada sunahku yang telah mati 
setelahku maka baginya pahala seperti pahala orang yang mengamalkanya tanpa 
dikurangi sedikitpun, Barang siapa yang membuat bid' ah dengan bid' ah yang 
dholalah yang tidak diridhai Allah dan Rasulnya maka baginya dosa orang-orang 
yang mengamalkanya dengan tanpa dikurangi sedikitpun" 

Kedua hadits ini meskipun agak sama lafadznya akan tetapi terjadi dalam dua 
peristiwa berbeda. Selain itu, sebenarnya hadits ini justru memperkuat pendapat 
bahwa bid' ah tidak seluruhnya menyesatkan, karena dalam hadits tersebut Rasul 
membatasi bid 'ah yang dilarang hanya kepada bid 'ah dholalah saja. 

Kemudian sahabat pertama yang menyatakan bahwa bid' ah tidak selalu buruk 
adalah Sayidina Umar yang mengatakan ketika melihat orang-orang melakukan 
shalat tarawih berjama'ah, 

oljb (Inilah sebaik-baiknya bid' ah). Juga perkataannya kepada 

Sayidina Abu Bakar ketika menyarankan untuk mengumpulkan Al Quran, Sayidina 
Abu Bakar bertanya kepadanya "Bagaimana mungkin kamu melakukan apa yang 
tidak dilakukan Rasul " Sayidina Umar berkata " Demi Allah Ini adalah hal yang 
baik". Sedangkan penerapan pembagian bid' ah menjadi hal baikdan buruk sudah 
dimulai sejak zaman Khalifah Abu Bakar dengan perbuatanya mengumpulkan Al 
Quran, dan penunjukkan Sayidina Umar sebagai Khalifah setelahnya, padahal 
Rasulullah SAW sebelum wafat tidak menunjukkan seorangpun untuk menjadi 
khalifah(12). 
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Para Thabi'in telah menerapkan pembagian ini. Paling agungnya thabiin yang 
menyatakan bahwa bid' ah terbagi menjadi dua adalah Imam Syafii, beliau berkata 
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"Hal baru terbagi menjadi dua, pertama apa yang bertentangan dengan Al Quran, 
Sunah, atsar, dan ijma, maka inilah bid' ah dholalah. Yang kedua adalah hal baru 
dari kebaikan yang tidak bertentangan dengan salah satu dari yang telah disebut, 
maka tidak ada khilaf bagi seorangpun mengenainya bahwa hal baru ini tidak 
tercela....(13)" 



Lihatlah bagaimana Imam Syafii menyatakan bahwa tidak ada khilaf sedikitpun 
mengenai kebolehan hal baru yang baik, ini menunjukkan bahwa para ulama di 
zaman Imam Syafii hampir seluruhnya telah memilah bid' ah kepada yang baik 
dan yang buruk. 

Masih banyak lagi ulama Ahlu sunnah yang membagi bid 'ah (baik dalam agama 
atau selainnya), menjadi bid' ah yang bisa diterima dan bid' ah yang ditolak. 
Diantaranya Imam Izudin bin Abdussalam, Imam Ghozali, Imam Nawawi, Imam 
Subki, Imam Suyuthi, Imam Ibn Hajar, Imam Asy Syaukhani dalam Nailul Author, 
Al Qostholani dalam Irsyadus saari, Az Zarqani dalam Syarah Muwatha, Al Halabi, 
dan masih banyak ulama lain yang tidak mungkin disebut satu per satu(14). 
Rasulullah saw telah bersabda : 
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"Sesungguhnya umatku tidak akan bersepakat atas kesesatan, jika kalian melihat 
pertentangan maka ikutilah kelompok terbesar" 

Oleh karena itulah, sebagian ulama mengatakan, taqlid kepada pendapat ulama 
yang paling banyak lebih utama daripada taqlid kepada yang lebih senior.(15) 
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Hadits-hadits mengenai bid 'ah 



Dalil andalan kaum yang mengingkari pembagian bid' ah adalah hadits riwayatlbn 
Mas'ud, yaitu : 
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"Dari 'Abdullah bin Mas'ud. Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: " Ingatlah, 
berhati-hatilah kalian, jangan sampai membuat hal-hal baru. Karena perkara yang 
paling jelek adalah membuat hal baru . dan setiap perbuatan yang baru itu adalah 
bid'ah. Dan semua bid'ah itu sesat." HR. Ibnu Majah. 

Secara teksual memang hadits ini seolah melarang semua jenis bid'ah, melihat 
bahwa Rasul dalam hadits ini memakai kata Jji Yang artinya adalah semua. Akan 
tetapi ulama berbeda pendapat mengenai ma'nanya terutama makna kalimat 
terakhir Acju JjSg. 

Pertama, Ulama menyatakan bahwa bid'ah yang dimaksud dalam hadits tersebut 
adalah bid'ah yang harus ditinjau dengan kacamata syar'iyah, telah kita bahas 
bahwa memang semua bid' ah harus ditinjau dengan kacamata syar' iyah. Karena 
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bid' ah syar'iyah artinya adalah bid' ah yang perlu ditinjau dengan syariat, dengan 
demikian makna hadits tersebut adalah " setiap bid' ah yang bertentangan dengan 
syariat adalah sesat Adapun yang tidak bertentangan maka diperbolehkan. 

if 

Kedua, Ada juga ulama' yang mengatakan bahwa kata JT dalam hadits di 
atas adalah kata umum akan tetapi dikhususkan pada sebagian hal saja ( A& 
NV)( u ^ r ^-), yaitu bid' ah yang buruk saja ,sehingga makna dari hadits ini adalah 



"setiap bid'ah yang buruk itu sesat" . Karena dalam bahasa arab, kata J” tidak 



selalu berarti seluruh, kadang memiliki arti kebanyakan atau sebagian. Pengartian 
seperti Ini adalah lughat fasih yang banyak terdapat dalam banyak ayat dan hadits 
diantaranya : 



1. Al Quran surat Al Kahfi : 79 



j 
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"Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja di laut, 
dan aku bertujuan merusak bahtera itu, karena dihadapan mereka ada seorang 
raja yang merampas tiap-tiap bahtera " Qs. Al Kahfi : 79 

Dalam ayat ini meskipun digunakan kata J5 akan tetapi yang dimaksud adalah 
perahu yang bagus saja(18), oleh karena itulah Nabi Khidir membuat aib dalam 
perahu agar tidak dirampas oleh raja tersebut. 



2. Al Quran surat An Naml 23 
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" Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang memerintah mereka, dan 
dia dianugerahi segala sesuatu dan dia memiliki singasana yang besar" 

Ayat ini menceritakan mengenai Ratu Balqis, dalam ayat ini meskipun terdapat 
kata ji akan tetapi yang dimaksud adalah sebagian saja, buktinya Ratu Balqis 
tidak memiliki kerajaan Nabi Sulaiman. 

3. Al-Qu'an surat Al-Anbiya' 30 : 



"Dan dari air kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah mereka 

tiada juga beriman?" QS. Al-Anbiya’:30. 

Meskipun ayat ini menggunakan kalimat kullu, namun tidak berarti semua makhluk 
hidup diciptakan dari air. Sebagaimana disebutkan dalam ayat al-Qur'an berikut 
ini: 

j & j 

"Dan Allah SWT menciptakan Jin dari percikan api yang menyala". QS. Ar- 
Rahman:15. 

Begitu juga para malaikat, tidaklah Allah ciptakan dari air. 



4. Hadits riwayat Imam Ahmad : 
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Dari al-Asyari berkata: " Rasulullah SAW bersabda: " setiap mata berzina" (musnad 
Imam Ahmad) 

Sekalipun hadits di atas menggunakan kata kullu, namun bukan bermakna 
keseluruhan/semua, akan tetapi bermakna sebagian, yaitu mata yang melihat 
kepada ajnabiyah. 

Lagipula jika kita artikan kalimat aJ^U? a£ 1> secara teksual maka seharusnya 



semua hal baru yang tidak ada di zaman Rasul baik yang berhubungan dengan 
dunia atau yang berhubungan dengan agama adalah haram, karena Rasul dalam 
hadits tersebut mengatakan bid' ah secara mutlak. Akan tetapi ielas ini bukan vang 
dimaksud oleh Rasul. Dan tidak ada seoranq ulamapun vanq menvatakannva. 



Hadits lain yang juga sering dijadikan dalil pelarangan semua bentuk perbuatan 
yang tidak terdapat di zaman Rasul adalah : 
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"Dari ’Aisyah RA. Ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: 
Barangsiapa yang melakukan suatu perbuatan yang tiada perintah kami atasnya, 
maka amal itu ditolak" HR.Muslim. 

Para ulama menyatakan bahwa hadits ini sebagai larangan dalam membuat-buat 
hukum baru yang tidak pernah dijelaskan dalam al-Qur’an ataupun Hadits, baik 
secara eksplisit (jelas) atau implisit (isyarat), kemudian diyakini sebagai suatu 
ibadah murni kepada Allah SWT sebagai bagian dari ajaran agama. Oleh karena 
itu, ulama membuat beberapa kriteria dalam permasalahan bid’ah ini, yaitu : 
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Pertama, jika perbuatan itu memiliki dasar dalil-dalil syar'i yang kuat, baik yang 
parsial (juz'i) atau umum, maka bukan tergolong bid'ah. Namun jika tidakada dalil 
yang dapat dibuat sandaran, maka itulah bid'ah yang dilarang. 

Kedua, memperhatikan pada ajaran ulama salaf (ulama pada abad I, II dan III H.). 
Apabila sudah diajarkan oleh mereka, atau memiliki landasan yang kuatdari ajaran 
kaidah yang mereka buat, maka perbuatan itu bukan tergolong bid'ah. 

Ketiga, dengan jalan qiyas. Yakni, mengukur perbuatan tersebut dengan 
beberapa amaliyah yang telah ada hukumnya dari nash al-Qur'an dan Hadits. 
Apabila identik dengan perbuatan haram, maka perbuatan baru itu tergolong 
bid'ah muharromah. Apabila memiliki kemiripan dengan yang wajib, maka 
perbuatan baru itu tergolong wajib. Dan begitu seterusnya. 

Dari uraian di atas setidaknya kita bisa memahami, bahwa hal baru tidak selalu 
diidentikkan dengan kesesatan. Islam bukan agama yang kaku, akan tetapi selalu 
fleksibel dengan perkembangan zaman dan keadaan, Seorang mukmin hendaknya 
bisa memanfaatkan keadaan dan membuat inovasi cemerlang untuk memajukan 
agamanya, jika dulu para sahabat berperang dengan kuda dan pedang maka 
bukan berarti kita pun harus berperang dengannya. Jika dahulu Nabi berdakwah 
dengan lisan dan tulisan, bukan berarti kita tak boleh menggunakan sarana 
komunikasi lain dalam berdakwah. akan tetapi juga jangan ngawur dalam 
membuat inovasinya, semua harus dalam rel yang sesuai dengan nafas syariat, 
dan hal tersebut tidak mungkin kita ketahui kecuali dengan belajar syariat terlebih 
dahulu. Jangan sampai karena kebodohan kita, kita dengan sembrono menuduh 
bid'ah suatu kaum padahal mereka adalah para ahli ibadah. 
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3jU jj JJ 2 XI 5^jj ( o"^ £>lXi 4 Y^S- J^Xo ilS" ColST Sj^iJ jXj *lXi ) : (3 jli 

£u ^ ^ jj ^ o ^- 0 0 ^ 0 0 ^ 

" : ja_L^j 4-Xc- XX ^ 3 doJoJ 1 jjs> 3 J . 3JX>- > ^ 1 j-fc i— >IJ ^>l_aJlj t 3®J 

3Xj O'- 1 * 1 -Xj i 5X j^jXX ^J_Jlj “XJpXX Cj\jJo*o«X p> 3^J 4 " X)*Xo? a 3 Jo JSj Xt - Jo 4 jJc^- 



0 ^ q ^ ^ 0 ^ ^ ^ ^ 0 ^ 

A_a AojJJJaj XjJj : j»\3*jl 3^ JXto X 4 s*X\^ > jXS” 3 



3-13 J , 



(ll)v-i)oy-/ ^) - ^poo5- 



1017 XjLoo- (J^l ^ (J xl*JL Ijo Jo- jJlxs>- ^jj X^£~ Ij^4o-1 ^JuJl ^jj 



Jo- 



- IoxjsJ Ls ^ I^jJ ^ ^ I ^cXi 1 l)__^^) Ls x*o 1 i^j^* _y* y j^-^1 I 



j+a* iy^ p» ^J*-^ y^ ^ ^ jAj 2^-^ £ ^ ^ o 1 o Li^ 

^ f. ^ jj S-^ ^ ^ S-__, ^ ^ ^ ^ ^ ^0 £. ' Cu > 0 

3^^® ^ (jX-^9 iSllJl 3 ^a | 0 -gj (_ $\j IJ pXoJ ^J-^ - ci>^L) ‘^’J 

} Ao *Sl \ j>-\ <_}} { oJ ^>-\j 3 "° ^ ^-=> a U- <3 p^-=a )j 1 jJLj! ( joJl l^o I \o } (Jlis L-Jaj>- po 

4 jj! \j 2 j>\j 3 X < >-^- o - J ^ J 0 — ■ a - > o^J 3 ^'j { ^X?o p^-^Xc- 3 ^ 3» 

Jli sj^3 oX^ jl 3 3 ^ ?o^ 3 -° ® 3 ^ 3 ^ 3 ^ 3 ^ sj^X^ 3 ^ J^o oX3j { 

C-olj ( 3 s " O-J 5 ' ^-3 (JX O 3 X 0 jJ jJj jjfutj 4_a5" Cjj^ (J^>o s-^Xs 



Santri.net I 



Jlds Alto la AjlS" jl^I^ p_L-aj aI-C- All ci_J-^) Aj>-j ^Jj 3>- i_jlljj ^1*1 ( j^« (jj^« 

^ £. £. ,- & & ^ ^ 

ilk! [# J^i ^ JilJ &J4-I iii Alii All ^y\ 

0 > ^ 

J-a-£- ^j-a Jl3_JL? ^JlI? O^ ASl^ AA**j j^jUJl (3 d"^ (H? p-kjd^~ d -0 d" 0 



^ o i o i^o i ^ ;"' : | » • ° ^ i 

p-*j'jj' 0-° (J^lf O' d"° ^ 



Jl' ■ ' O' 



(12)wv/ i) - (djl^t-Jl 



S- 

(Jli oJJLC- L^UiA-A ^^3 5-^LdJ 1 Jj&l j i ~^ ==3) \ (ji I (Jli XXP 4jil C-o\j ^ 

fi. ~ fi. ) S- 

1 lAI^ O^ ^ £-| ^jsj -X 3 3 } ^Ijis (, 3 ^^ oi y^~~ i ' > y ^ 

cJi . jl ^-5J\ ^Ij (jl <£j\ J,\j (jl ^IjiU ^ I jJl SU JxlSI jl 

(Sji yp*“ (J^ ^ p-L^> ^5 xJX' 4jAl ^*2 4lil (Jju^) xAjuio pJ IjLJu Jju 2 j 



fi. fi.fi.) 

^j\ Jli Joj Jli . ^-a-C^ L$lj lS-^ 1 (jli 3 AUjIjj (jAJJ (_£j-A»^> All ^_/Oj (3^ 3 Jt ^"L?i jaP 



p — c^-S ^ aI-C* A\il A\il J^aaj ^ 1 — ~^0 — ^_' o*^i -Ai^ ola«^o ll J-slc- < — )l_0 J^i2 ol} 

. dJX^ 3° Aj 3 J-^ 3 ^ IaT Jq Jljl la Jli-1 (j-a J^J>- J-aj 3jl^ ^ aJJJs . AjSC^li (j Jill 






j ^j\ J^j pis j^>- a ! \j jA Jli ? All J J^JJ aIuIj pJ lixl (j) jluO (^_jli Cpls 



Aji^-l d Jill cPotOOs la-d-^ - All y ==L> j'A^ 5 a! '^_j^ j d-1 S <dj-A^? a 11 ^ yO; 



Santri.net I 



u 



Jo-i pJ A^-jgo- gi ^_a AjgLl ajy^j _y>-\ CjJo-j jj A>- (Jl >-^\ i sloHlj t 



pJtlC- L« A^Lc- jij^" ^ ‘~~~ > “^®1 jj-a (J_j-^) p-^ =3S ’W‘ -'H } ® Jo-1 £_a 
MA / A) - JjSljLa 



rtj> ^ fll* l21i : Jli ‘&p\ U :Jli ^ <y J^fr 



*(3^2-3 CH'-OsA^X-S-^ ^ I l^jlad 6 ^-> l ^)i ^ ^ 

o > o \ *• »I*^°^® 1 ^ I I Jj i . 2 i t :£ ^ ^ o ** o * ^ ^ ^ 0 'Z'* a 9 oo ? 

^o ^~a U-C- Olj t_ AdX- AXJi — AXli U_^^) J^~ Cx“ f* ‘~~ => ^'~ > J JJi -9 ^ t — taC- Jl 

“. .- >f tf <?° -^ ^ o^ -c'T ? ^ ° i •u'. 

■ jj) ^_a y^>- jjt 5 ^a (^_Jl)oOJ^I Jol3 ■ 



(13)w\ / >) - ^jLiiiJ l^jLU) 



<1uj jl Ht!j£ l aIIaj La-a dj^.1 La LaA.i^.1^ Y V V^ ^jlj^)jJa j^aVI c1h° JIS ^^gjLaUill ^jc. ( ^xsLui]| c_isLLa a^LiuAj ^.^..nll l$j^)j 

y£* Jli Hij ;<Laj-aL-a ^iC- AjJl^-g aHkj ;ILa (j-a Jl^,lj] <-i3 L_fl!)Li. V (j-a i" i.wl La ^giliiilj <U!)LJail <C.Aill aJl^S Ic-La^j jl l^ii ji 

^^jJa-a Lai l^-i3 ^jjala dul£ |j|j <J.W»a l^jl ^.\».j aAA <0^11 c" Laxj (jLJa-aj ^-Lu ^LjS ^ 4uc. *Ull - 






HjHI U : Uij^-I glL> JHHJ1 : JlS dJH a!£ ^il &j ^iL ill ^ vg^lj Uj 

N jil ^ i,J^( U : jUJ^j. 2^U oj^i lEL^-i jf t \^\j JA\& Ha 

gL^2-aj ftlLi (3 ajl& 4jjl Cs^j "^3 ^ j-« -La ^.c- Aj j^- s jj& j t 1 jjb Jo-ljJ Ag l 3LL>- 

LL) jj LH? i >— ■ lj|j ^ pJ Ajj^- Lgj I (j\*3 t jH 5 AC--H1 cx«jij . 



Santri.net I ^ 



(14)m / \) 



Lgj} <3 4 IaIc-L 3-1 A_«lS} (_j (J^S L3" ^y^s>- <!lJ>x£- ^y> ^.^=>9 Ij-A^- AjjS" (jAJi 3-° 



£■ £■ 3 

A_a_>jJjjl AJL^jl j».}lv2J L« A_a j^a jJA A£--A_3 L«j| AJ_ A£-Jo Lgjlj 4JLC- 33 '— ■ J L-X^- ^j^a 



Lft jyj£ (_}) ^hjlj ,i3=aj 



*t'/Y)i J^-J l<3j&) 



£■ > ? £ 



3&.Lj AjI J^-1j t A£x0 AjI j| JjlUl 03-/-“^ l3-^3* Ij^i 0133-^3 JjiUUl A03 Ulj 
^ 3* A*^C- 4j*i 1 ^ 3~* 33 ^-® A.) I 3 3 « -aJ 1 A^^C. 4^i ^ j<v^ ( 3 As 



4j3 03 ^SJl J0J AJlC. AC-iJl 3*^1 JJ^ *J 4 a 3-0> 0*4 All a 13 4j3 J3& Alii U 

Jcs-ljSAL l^Lc- |j .oC. j^JotJ 33 3^3&'®"^ $LaAi3 AJL^jj 3^-“*} ^ ^—=i Jx- } 0_^aj A0C- 

Ijjfe (0aul . {jliJl 3 4^*4? 0J AJLA->i? A£.Jo 0J a3_>o Aj-A^- 0* 3^ 4 C->Ij-\^-j p_£=LJj 



p^JLC- Ajjl Cs^j jLaliLl (3 ^j aj_c- 4j3 Cs^j 0-C-j A£’“3 j ^x3loJ $333 ajl^u 3 ^ 

3jl30 ililil Jii 10 s 33 jp jlxf 0 ? >k il Sfj t 00310 3JJ0 0 1 j 3-! 0^ 03 t 

Jp £033 03 ja 03 3 ' asUj (3 £030 00 00351 0JLll £0T 3 03 a3j UiLa a30 
3 ^JUJl (3344^^ _0=-> 3' _^£04l J-^laJl £*0 3 0J l35j 4 L33L^a A£-Jo l^jl 

^ 0 ^ x'O ^ 00,^. 

i-A^j 4 ^?j'34i \js- ijs - j o 3 10 ”- 3 



Santri.net I f * 



3 Sjj^S Uijj. IS^I a£ 3J1 JLiJ I^AJL p°^&\{s?j 0 j>O 

4_J*2jj Hj t a 1 s\ 1 M AoLJa] ' (jlLo AjjH- 3 * sjJw^S U hlla | 3 "^ 0^3 

3? 4 ISlsf ll* d®jjJu : Ui^l gU> o\SikA : jli dli 111 3 ^ ^illil ^ 

3* J^l^j <ui J*>U N jil 3 * S^J\ U : j&lj. S^u, feljl oj^i £l£t j* 4 IjSljf 4 111 



4 0 jjfc A£- JvJl CJ_aO(j (jUi^j ^115 (_3 AJ_C- 4Ail C$^J Ja-C- -A3j A_a jO» jl 3 ^- ®3^3 4 



rn / >) - 3 ^ a^jJI 



> #. £, 

J&j • Ao Alii ^Jjj JjL^JI (JgJ A_^_aii-I l_§o j^jtS LgjJ AOjJl 3? ^aS (3 <— JJa^a 

Jaj A£-jJl : (jUtS 4 _Xi\ _3C- <J^ • g®W" 3®* ^«-*j • AjJp*- ? Jr®W“ A>-l*ll 

4 ojJjJ J A-u**s*" ( 3 | p_>^^aJoj 4 ja_Lwj^ aJx- aIM J-op 3-^ -A^O- (3 - 4 -gj*-> 

s- s- 

^JwJl 3^3 4 AJJ« L^ 5 A ^3 4 oJo >0 .t‘-=) , >- <gli ^ 3 "-“^ JX- 1 38 Jo A-C'-A.Jl (jAJi A 3 ( 3 ? jb J 

33 4 Ag JJiJl J^~ ( ~-~® 5 -A« A_a g^tll ^JoJl 3^ j 4 AJL^J J O ^ ^ ^■i a l c£“^ pJju Ao>l jJ\ 

Joo ApoLosU Aj>-lJkl ^AA-Jl (_g°J 4 ^>jl 3JI slLoJ ^L>Jo>-l!lj ^uJjJkl j £- AojJjJ.1 ^aaJI 

3 j 4 A« 3^- 3 ^ L_ JfejJl 3J0 L-As-UaUj A 3 3 >-) AJSs^SlU 

(3 (J ^fl> 4 ^C- ^ A_o 3 y^- j-^j " jUl 3 aJII^? aJIL^P AX4 Jo Jjl " jtoJoll 

Jcj ijAJj ^ ^Jl Bjj3 3 J J) Jo y^-J j\ e‘>Lj> j\ J^j] ^Ljo-Ul dijj 



Santri.net I V 1 ^ 



(jU ^ pj { y a j 4 l^=o ''ilj s <jAJi ( j^ 6 i j\£- 






(15)^i“V / i) 



( <J1^J _y5-Jl 3 (_$^i : O^J-^ y^' 3 l)^® (j®-^ p-fe ^ £>*^3 \yt€ 3U Ql)a* *»11 

y,S- A .S- fi.fi.fi. fi. 

j \ ->- eJjjjj jO ^1 -Ls-Loj ^ J^s-Lfij (jl AJLa J^>*lj AjI jj Jo>-^J\o ^\j\ '. Oj$£* 

jJjb : lj _^J> ^Ju (sJoli) jUl Jl J3u J3u ^a pJaC-^l p^=a^Lc- 

4_-JJjJL J jajL : i_jU-li ? |»1 o3jlSl 3 J ^IL* *>1J j 

JUs ail. 



(16)tt / TA) - - |»jA_*Jl 

Aj J lPxII jjj*') 1\ ^Lol ( j r 5 4_a^J Jc^- (( Aj*^Lsb AC- Jo Jj^ ij^® 4 CjIj_A^-j p^=ljjj )) : a]^3 

3 a] M lL« dj-J-l U : A^JlJU il_ ji\j 4 (( Aj'^Lb APJo JiT )) : <Ajl> lilta jJ" lj 4 A^jcJl.1 

q ^ @ S- ** £■ & 

AX^Jo (J^ C)\j 6 j*5j AX'-X-o ^xA-Ls 6 A^ix- (J Jo ^ylS\ AJ L® Lais 6 A^lx- <Jjo Ajij 

& 



Santri.net I ft 



rro / h) - o_^( 



) j»jJo(3 ^aL>- oj35" (3 ^ji JisLLl JtS ( ^sJI j|j>»L!l C->1 - *—3^3 

3jJls 3 L« LC-jJL 3 jJLj ^J^Lo? AiJJo Jji" A)jjL> (jAJi j3 \j LC-JJl3J Aj J o>tl 1 JJ -* Ll 1 ^Lol ^a A_a*iL 

(j|j IcyJu AtJ^o ^j*oA3 A_3c. (Jjo ( Jj^a j J^?l a! 3^ L« Lalj a 3£. (Jjo Aj*o 3 a! Ll Lf 

^_J^- ^ ^3 y>- ^j-a aJ*}Lo? A£.Jo Jji" pJ^u j a3x- “L3 AjjJis Aj*J AC-Jo 3^" 

ff.fi. S- 

3 c^Lj L«ol3 j_L 1 ^y " 3 * ' *3 3^ *• .i2.L.-*L 1 ^3 La Lal^ 1 3^ ^ * L c- 

< 3 j iji__j e-L& ac-jJI cxajij ^ 3 ^ j3l 3 ^■C' a3 <S°j J 3 ® <3Ji 3^3 A^c-^JiJl Ll AjjiiJI ^jJI 
Ao>-LL- 3 L kiC- o3j (JjLn Aj(_« 3-1 331 (jJJi 3 ^a J 4^-jJl C X«J«JL9 AC-Jo sJJk CJoL" 3i (J3 Ail AAC- 



s- 

A^3c* ^Jo^l 1 ^..aJL<3^ 3® I-? Aa3| ^j^Lull 



(17)o^ (oM / i) - £^Jl|( 



( (J-a-^ - La Jj^ AC-j3l 3^ j»l*3 \jjb " aJ^Lo? AC-Jo Jji" " AjjJ a3 ^O? (a] ^3 

jJjj Aj>- L_aj AJ&ji^S^aj A_a AojJJJaj j»3«3 A^^a*" (_^J a-LJo(3 (Jli (JLi-a ^C- 

^Jc- \ aJ3 jo-L*j a^j>-1^]| ^j31 3 ^j cjIaIIIj #.3^33 l_o_a§s 3 a»w3j Lg3it3 cj^Sj 

^j31 33 ? _ja-31 '—>35" 3 (jLu Aji^ #-Li 3 ^ a^lojjJJo 3S” AoLaS" _^j u^j-*-* -'^-La ^jjo_« 



Santri.net I tr 



£• # 

3^ (JLjtJl - - Jy* h]\j <jiJi ^-L«JI <w jL JL vajj Jaj yJlj ^yJjJ.1 #-Lo CjLsjJjJL 



3a ^/ao) pJu^j 4yLc- “LL^ L)^J p-fr-^Li^saj ^ y^Ll <3 y>LL-3 j LlL^C- j\ 






4~3c- “LL^ <Jj-^) (_^" J ? - } J Awaa " ^-Lfia O^jJ ^ pJ Vj-O A-As-j d®La 

<\-^Jl> <JLa ( j_a ‘U^hJL (jl /»LaL!l ^C- |» yjl Llj L-S'O^o® (j^ L-3ot*b <^>-J ‘UJj LolpW?l JJLC- 

S - fi . 

JL^J (3 jj)j) S ■*** ^ ^ Q*°l r^J (JO loj (Jlil C^oO AjI y29 L-0^>-^ oSj 

(j\ju 4jjl jl (w->l?^s^ s y Ij ^.sLiJI U& <j^>- (j ^SoJl (Jjl (j Ipw?|j Ijj& J£f 

tv/') - ^ol yaU siSLi^a ^ yJu ^y>Lail sli y-°( 

-X£- lyfiJ 1 ^ — *L^S^ y^-l 3 -X^C* ^y> ^y>-Ll y£* \ ^ j^lc* xJ ^Ls^ XC*-X> ^OlyS 

^yA-1 (3 XjLflJl aI^uuj^j 4_Xi \ ja'^L" a i y5*oJl Xjjyjj La} XC'.xJl 

^XxJl ^j^a s-Llyk ^C- 3yl }j |j 4jL>yljj XjjjJjJlj Ajy^i-1 "kj> j£- La}j JjXjcJ 

JjSj ^yj jJklj Jaj yj\ L3 -X>-15^ Lj j JJ_a La}j XjLaS” ybyS ^XX«Jl e-XSa ^_a XstJ yJtJl )a <}•>- (jLl jJl 

La}j 4_v3y*a]| (3SLSj> 3 A_aL(Jl A£-L>ji-L <3^ ^ J 1 j^vJLj jJjLll j-Wa]l 3 ^ (3^-^- => ~i 

Lalj A^siiLiJl JJLC- L-is-L^aJkl (3i?jKj -J^-Odl Ls y>y5" L&jiySLa 



(18)^A/o)- 0 0^1 yW^( 



Santri.net I V“£ 



{ LAI? ^ 1 JjL^O ^ 0 ^ ^-‘* < *^ ^W-O ^^-3 1 \»^ I 



" 0 ** . ^ i^A, ^ i? '-' * v v 2 ^ i-^ *" o *" 

L_*2C' } { <^Jluj ^p jc>-Ij } ^io { (jX L® } <j p^sL^I ^jl 1 ta} { f**\jj o^j o^ 



jc>- 



s- 

Ml £jd CfeW ^ ~XoyO j. 1 ^w\-a/2 i ^ ■ 



>rr /r) « j£ p j^d) 



A^Xc- 4_Xi\ j-&^A J3j a jJfcUp j£=)j\ (j^ \_«j ‘UXc- ® j-°^ Jj^ol X« ^-Xjk 

c^XX*£ ^ 3 ^ ^ * I^j^* ^ ^ ^ X«o| 1 i ^JXa5 ^JpX> ^l«.^k.>- ^^X^laaJI 



>• . £■£■£■ *• . ^ 

l^^U l^-LC* olj2 l^-X'l (jl O^jli { L.y^CX | o-^sj>- (^1 43 -L^j | AJLuL^i Jp -Xd»-lj } 

{Sjjj ^Xol ( J-^fl ->3j X& ^C- 4o *-< > _ 5 '- u jajX ^£=*j pj ^jj j)l (j^5* Xi^Jkl X^jXpt^?! X&j 

XjIjj 3 X^Asl j»jJij JJ5 j J Jo J JJ& dXXJk \ i^)\ (_^Xo>-l j£. oL,J^ VjJ jC- 0?_/>- 

SjI^jJ^ (3 p-^Xc- (j^>^o2jJkl .iljjJkl j&j 3X?^-u} 3J Xoj j (3 3 jj5j_« j-fcj <3jX^J^ 

pl&l 4J^j 



Santri.net I V'o 



